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SUMMARY

Rizki Putri Amelia ” Morphological and Genetic Characterization of the cause of
Wilt Ceratocytis Disease in Acacia mangium Plants” (surpervised by A. Muslim,
Nurhayati and Harman Hamdson)

A. mangium is one of the plants grown in Industrial Plantation Forests in
Indonesia. This plant is one of the plants that has many uses. However, in 2011 wilt
disease caused by Ceratocytis fimbriata was reported in Riau. In 2019 this disease
was reported in South Sumatra. Therefore, research on morphological and genetic
characteristics as well as Koch's postulate test and host range test of the cause of
wilt disease in A. mangium plants and tests are needed. This study aims to: 1). To
determine the morphological characteristics of pathogen isolates that attack A.
mangium, 2). To determine the genetic diversity of pathogen isolates that attack A.
mangium 3). Knowing the host range of pathogens that attack A. mangium. Then

Koch's Postulate Test and Host Range Test were conducted.

Surveys and sampling of diseased plants were carried out in several
locations such as Ogan Ilir Regency, Ogan Komering Ilir Regency and Palembang
City. Samples were taken from plants that showed symptoms of the rate. The part
of the plant taken is the sapwood part that has black spots. Samples taken will be
isolated on MEA media for morphological identification both microscopically and
macroscopically. As well as molecularly identified using two beta genes BT 1a and
BT1b. and also using internal transcribed spacer (ITS) namely ITS1 and ITS4 with
ITS1 and ITS4. Koch's Postulate Test and Host Range Test were then conducted.

The survey results at the three locations showed different incidence levels
from 2019 to 2023. Disease attack in OKI in one location with disease attack
incidence from 2019-2023 is 25% to 63.15% increased to 38.15%. The attack in Ol
occurred at Sriwijaya University reaching 100% with an increase of 16.7%, while
the attack in Palembang City at one point in Jakabaring with an incidence of
29.03%-87.1% which increased to 58.07%. Macroscopic identification shows that
each isolate has the same color, Olive gray, with moderate mycelial growth and
Irregular form and Undulate margin. Microscopically each isolate comes from the

genus Ceratocytis and has peretecium, chlamydospores, ostiolar hyphae, cap-



shaped ascospores. ITS results identified two haplotypes, ITS5 and ITS7, of
Ceratocystis fimbriata sensu stricto, and using B-tubulin placed it in the Latin
American Clade (LAC) of C. fimbriata. Based on Koch's Postulate test and host
range test, the lesion length found on A. mangium seedlings was 7.41 - 11.2 cm.
Artocarpus heterophyllus showed lesion length between 6.94 - 7.96 cm. Annona
muricata seedlings used produced lesion lengths of 10.76 - 12.56 cm. While in
Lansium domesticum the lesion length ranged from 8.74 -14.76 c¢cm and in
Mimusops elengi seedlings the lesion length ranged from 7.69 - 11.14 cm. The
percentage of plants that died after Koch's postulate test and host range test reached
100%.

Keywords: Ceratocytis fimbriata, Ceratocytis wilt disease, Industrial plantation
forest, Acacia.



RINGKASAN

Rizki Putri Amelia ” Karakteristik Morfologi dan Genetik Penyebab Penyakit
Layu Ceratocytis Pada Tanaman Acacia mangium” (Dibimbing Oleh A. Muslim,
Nurhayati dan Harman Hamdson )

A. mangium merupakan salah satu tanaman yang ditanam di Hutan Tanaman
Industri di Indonesia. Tanaman ini menjadi salah satu tanaman yang memiliki
banyak kegunaan. Namun pada tahun 2011 penyakit layu yang disebabkan oleh
Ceratocytis fimbriata dilaporkan di Riau. Pada tahun 2019 penyakit ini di laporkan
di Sumatera Selatan. Oleh sebab itu penelitian tentang karekteristik morfologi dan
genetik serta uji postulat koch dan uji kisaran inang penyebab penyakit layu pada
tanaman A. mangium dan uji sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1).
Mengetahui karakteristik morfologi isolat patogen yang menyerang A. mangium,
2).Untuk mengetahui keanekaragaman genetik isolat patogen yang menyerang A.
mangium, 3). Mengetahui kisaran inang patogen yang menyerang A. mangium. Lalu
dilakukan Uji Postulat Koch dan Uji Kisaran Inang

Survei dan pengambilan sampel tanaman sakit dilakukan di beberapa lokasi
seperti Kabupaten Ogan lIlir, Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kota Palembang.
Sampel yang di ambil berasal dari tanaman yang menunjukan gejala laju. Bagian
tanaman yang diambil berupa bagian sapwood yang memiliki bercak hitam. Sampel
yang diambil akan di isolasikan pada media MEA untuk di identifikasi secara
morfologi baik mikroskopis maupun makroskopis. Serta diidentifikasi secara
molekur menggunakan dua gen beta fTla dan BT1b. dan menggunakan juga
internal transcribed spacer (ITS) yaitu ITS1 dan ITS4 dengan ITS1 dan ITS4. Lalu
dilakukan Uji Postulat Koch dan Uji Kisaran Inang.

Hasil survei pada ke tiga lokasi menunjukan tingkat insidensi yang berbeda
beda dari tahun 2019 sampai 2023. Serangan penyakit di OKI pada satu lokasi
dengan insidensi serangan penyakit dari tahun 2019-2023 yaitu 25% sampai
63,15% meningkat sampai 38,15%. Serangan di Ol terjadi di terjadi di Universitas
Sriwijaya mencapai 100% dengan peningkatan 16,7%, Sedangkan serangan di Kota
Palembang di satu titik di Jakabaring dengan insidensi sebesar 29,03%-87,1% yang

meningkat mencapai 58,07%. Berdasarkan identifikasi secara Makroskopis



menunjukan bahwa setiap isolat memiliki warna yang sama yaitu Olive gray,
dengan pertumbuhan miselim moderat serta form Irregular dan margin Undulate.
Secara mikroskopis setiap isolat berasal dari genus Ceratocytis dan memiliki
peretecium, klamidospora, hifa ostiolar, ascospora berbentuk topi. Hasil ITS
mengidentifikasi dua haplotipe, ITS5 dan ITS7, dari Ceratocystis fimbriata sensu
stricto, dan menggunakan B-tubulin menempatkannya dalam Klade Amerika Latin
(LAC) dari C. fimbriata. Berdasarkan uji Postulat koch dan uji kisaran inang
menunjukan panjang lesi yang terdapat pada bibit A. mangium dengan Panjang lesi
7,41 - 11,2 cm. Artocarpus heterophyllus menunjukan Panjang lesi antara 6,94 -
7,96 cm. Bibit Annona muricata yang digunakan menghasilkan panjang lesi 10,76
—12,56 cm. Sedangkan pada Lansium domesticum panjang lesi berkisar 8,74 -14,76
cm dan pada bibit Mimusops elengi panjang lesi berkisar 7,69 - 11,14 cm.
Persentase tanaman yang mati setelah di uji postulat koch dan uji kisaran inang
mencapai 100%.

Kata Kunci: Ceratocytis fimbriata, Penyakit layu ceratocytis, Hutan tanaman
industri, aksia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan perkebunan kayu monokultur
yang ditanam dan dipanen dalam skala besar untuk produksi bubur kertas (Rabdi,
2017). Menurut PP no 7 tahun 1990 HTI adalah hutan tanaman yang dibangun
dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan
menerapkan silvilkultur intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri
hasil hutan. Amerika Serikat sebagai negara hutan tanaman industri terbesar dengan
luas perkebuanan sebesar 13 juta Ha (Barua et al., 2014). Disusul dengan negara
Tiongkok dan Brasil yang memiliki luas hutan tanaman industri sekitar 7 juta Ha.
Di Indonesia, kawasan hutan tanaman industri telah berkembang pesat. Luas hutan
yang diperuntukkan bagi hutan tanaman diperkirakan mencapai 3,8 juta Ha
(Greenhill et al., 2017). Pengembangan HTI telah dilakukan di Sumatera Selatan
oleh salah satu pionir yaitu PT Musi Hutan Persada yang berlokasi di Muara Enim.
Perusahaan ini telah berkonsentrasi dalam mengembangkan dan mengelolah hutan
tanaman industri. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 038/Kpts-
11/1996 tanggal 29 Januari 1996, PT Musi Hutan Persada dihibahkan sebagai Hak
Pengusahaan Izin Perkebunan Kayu Industri untuk mengelola dan memanfaatkan
kayu asal Hutan Tanaman Industri di Sumatera Selatan seluas 296.400 Ha (Maryadi
etal., 2019).

Acacia mangium Willd merupakan spesies akasia yang berasar dari
Indonesia, Papua New Guinea dan Australia (Koutika & Richardson, 2019). Akasia
ini menjadi salah satu tanaman pilihan untuk dikembangkan karena cepat tumbuh
(Nurrohmah et al., 2020). Akasia dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku arang dan
kayu bakar (Yusma Sugiyati et al., 2021). Selain itu, tanaman akasia dapat diolah
menjadi kertas Pulp (Apriani & Novianto, 2022). Serta dapat dijadikan salah satu

bahan utama pembuatan funiture atau mabel (Hartanto, 2022).



Penurunaan produktivitas pada akasia dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti serangan hama dan penyakit. Penanaman A. mangium yang menggunakan
sistem monokultur yang dapat meningkatkan serangan hama dan penyakit
(Nurrohmah et al., 2020). Serta, kurangnya pengelolahan sisa panen mampu
menyebabkan meningkatnya sumber inokulum yang bertanggung jawab terhadap
meningkatnya serangan penyakit (Francis et al., 2014). Penyakit layu Ceratocytis,
merupakan salah satu penyebab kematian tanaman A. mangium dan mampu
berdampak kepada perekonomian. Syazwan et al., (2021a) melaporkan insidensi
penyakit C. fimbriata pada tanaman A. mangium berkisar 7,5% sampai 13,6 % di
Malaysia.

Selain A. mangium patogen C. fimbriata dapat menyerang tanaman lain. Seperti
di Brazil C. fimbriata mampu menyerang Hevea brasiliens (Valdetaro et al., 2015),
Eucalyptus spp. (Oliveira, Guimaraes, et al., 2015), Cocoa (Cabrera et al., 2016),
Lansium domesticum (Suwandi et al., 2021), dan Anona muricata L. (Pratama et
al., 2023). Tanaman yang terserang penyakit layu Ceratocytis akan menunjukan
gejala berupaperubahan warna pada xylem, layu pada daun dan menyebabkan
kematian, serta terdapat bercak pada bagian (Piveta et al., 2016). Sehingga
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui keanekaragaman genetik isolat
patogen yang menyerang A. mangium, mengetahui karekteristik morfologi isolat
patogen yang menyerang A. mangium, serta mengetahui kisaran inang patogen yang

menyerang A. mangium

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik morfologi isolat patogen yang menyerang A.
mangium?

2. Bagaimana keanekaragaman genetik isolat patogen yang menyerang A.
mangium?

3. Bagaimana kisaran inang patogen yang menyerang A. mangium?



1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui karakteristik morfologi isolat patogen yang menyerang A. mangium
2. Untuk mengetahui keanekaragaman genetik isolat patogen yang menyerang A.
mangium

3. Mengetahui kisaran inang patogen yang menyerang A. mangium

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini aadalah sebagai berikut :

1. Diduga isolat patogen yang menyerang A. mangium meniliki keanekaragaman
morfologi

2. Diduga patogen yang menyerang A. mangium memiliki keanekaragaman genetik
yang berbeda beda

3. Diduga patogen yang menyerang A. mangium memiliki inang tanaman lain

1.5 Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi secara akurat
penyebab penyakit secara genetik yang nantinya akan membantu dalam
pengembangan strategi pengelolaan penyakit yang lebih ramah lingkungan dan
efektif.
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